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Angkutan publik itu
akan kita kedepankan.
Bagaimana menarik
orang dari kendaraan
pribadi dan mendorong
ke angkutan umum.
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B Padat Kendaraan saat Akhir Pekan

YOGYA, TRIBUN - Angka Co-
>\ vid-19 melandai. Tak ada lon-
jakan penularan. Bahkan pada

pasca-libur panjang mudik Le-

baran kemarin. Kebijakan pun
mulai dilonggarkan, termasuk soal

masker.

Tak pelak, aktivitas masyarakat terus bergerak.
Mobilitas makin tinggi. Dan Daerah Istimewa Yog-
yakarta menjadi satu tujuan, utamanya menikmati
libur panjang, termasuk akhir pekan.

Dampaknya, arus kendaraan yang masuk DIY pun

® ke halaman 11
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Didominasi
Kendaraan

® Sambungan Hal 1

menjadi padat. Terlebih ken-
daraan yang masuk ke arah
Malioboro. Gerbang Jalan
Abu Bakar Ali selalu padat
sore hingga malam hari. Ter-
lebih di saat libur.

Kepadatan tersebut yang
akhirnya membuat kebi-
jakan Malioboro menjadi
kawasan semi pedestrian.
Beberapa jalan di sekitar
Malioboro pun akhirnya ber-
ubah. Saat ini, Jalan Pasar
Kembang berubah menjadi
satu arah.

Namun kepadatan terjadi
di simpang Gedongtengen,
terutama sore hari. Keba-
nyakan kendaraan menu-
Jju ke Jalan Rakyat Tentara
Mataram dan Pembela Ta-
nah Air,

Kepadatan lalu lintas Jjuga
terpantau di Jalan Tentara
Mataram menuju ke sim-
pang Gedongtengen,

Jalan lain yang terjadi ke-
padatan adalah Jalan Sudi-
rman. Antrean kendaraan
terjadi pada jalur menuju
simpang empat Tugu Jogja.

Kendaraan mayoritas
mengarah ke Jalan Dipone-
goro dan Jalan AM Sangaji.
Kepadatan juga terpantau di
Jalan AM Sangaji, terutama
karena ada beberapa kenda-
raan menyeberang dari Ja-
lan Pakuningratan.

Kondisi serupa juga ter-
Jadi di Jalan Magelang me-
nuju arah simpang Pingit.
Antrean kendaraan cukup
panjang, banyak kend

dan Ring Road,” kata Kanit
Kamsel Satlantas Polres Sle-
man, Iptu Mulyanto, Selasa
(31/5).

Menurut Mulyanto, ter-
hadap ruas jalan tersebut,
petugas Kepolisian telah
menaruh perhatian- yang
jelas. Setiap penggal jalan
pasti ada petugas yang ber-
Jaga. Tujuannya, manaka-
la terjadi kepadatan yang
membutuhkan penanganan
prioritas maka ada petugas
Kepolisian yang selalu siap.

Pemerintah, kata dia, se-
benarnya sudah tidak ku-
rang-kurangnya memba-
ngun ruas jalan yang me-
madai. Tetapi, ketika musim
liburan, jalan utama terse-
but hampir selalu dipadati
kendaraan.

Sebab, selain menjadi
magnet kunjungan wisata,
Yogyakarta juga menjadi
kota pelajar sehingga banyak
mahasiswa yang berasal dari
luar daerah berdatangan. Ia
menolak istilah macet untuk
menggambarkan keramaian
jalan di Yogyakarta,

“Cuma padat. Roda ken-
daraan tetap bisa berputar.
Itu yang sekarang mau ng-
gak mau, senang tidak se-
nang masyarakat mulai me-
nyadari bahwa kalau musim
liburya seperti ini,” kata dia.

Kendaraan pribadi

Kepala Bidang Lalu Lin-

tas Dishub DIY, Rizki Budi

juga jalan ke arah ke Gu-
nungkidul di Patuk,” sam-
bungnya,

Untuk mengatasi kema-

Didominasi Kendaraan Pribadi

lesaikan masalah kemacet-

an.
Sehingga yang diprioritas-
kan saat ini adalah bagai-

cetan, pihaknya r
dalkan teknologi Area Traffic
Control System (ATCS) yang
terpasang di puluhan per-
simpangan. Selain meman-
tau kondisi arus lalu lintas,
teknologi tersebut juga sang-
gup melakukan pengaturan
durasi traffic light secara
real time.

“Lalu begitu agak macet
kami akan koordinasikan de-
ngan Kepol kalau mem-

mana 4 t
menggunakan transportasi
umum dengan strategi push
and pull.

Yang dimaksud pull ialah
daya tarik dari angkutan
umum agar mampu menarik
mereka yang memakai ken-
daraan pribadi untuk meng-
gunakan angkutan umum
Sedangkan push adalah
upaya dari Pemda dari sisi
kebiial

butuhkan personel. Kepolisi-
an nanti akan membuat reka-
yasa lalin di sana atau skema
lainnya,” jelasnya,

Meski dipadati kendaraan,
Jjalan-jalan di DIY belum bisa
dikatakan overload. Sebab
kondisi ini hanya terjadi saat
akhir pekan atau hari libur
nasional.

Rizki menjelaskan, kurva
volume kendaraan di DIY bi-
asanya meningkat saat pagi
hari atau ketika masyarakat
mulai beraktivitas. Setelah-
nya kurva kembali melandai
sepanjang siang hari. Lalu di
waktu sore hingga malam,
kurva kembali naik saat ma-
syarakat kembali ke rumah.

“Hari normal tidak sampai
seperti itu, biasanya bentuk
kurvanya normal,” jelasnya.

Kepala Dinas Perhubung-
an DIY, NI Made Dwipanti

Utomo adanya
peningkatan volume kenda-

* raan yang berfokus di pu-

sat Kota Yogyakarta. Arus
kendaraan juga terpantau

" meningkat di ruas jalan me-

nuju kawasan pantai di Ka-
bupaten G

kemacetan di DIY disebab-
kan karena dominasi peng-
gunaan kendaraan pribadi.
Hal itu memberikan konse-
kuensi terhadap berbagai
macam persoalan.

yang berbelok ke Jalan Kyai
Mojo.

Di Sleman, adastiga ruas
yang berpotensi selalu ramai
ketika momen liburan,

“Jalan Solo -Yogya. Ke-
mudian Jalan Magelang

“Memang ada peningkat-
an di dalam kota terutama
Malioboro, Tapi masih aman
tidak separah yang $aat ke-
marin habis Lebaran itu,”
terangnya, Rabu (1/6).

“Terpantau agak padat

Misalnya seperti kebutuh-
an lahan parkir terutama di
kawasan petkotaan yang te-
rus meningkat dan kepadat-
an lalu lintas di jalan.

Pelebaran ruas jalan dan
penambahan kantong parkir

“dianggap tidak akan menye-

“Angkutan publik itu akan
kita kedepankan, ini nama-
nya usaha push and pull.
Bagaimana menarik orang
dari kendaraan pribadi dan
mendorong ke angkutan
umum,” terang Made.

Hal itu juga diatur dalam
Rencana Strategi (Renstra)
Dishub DIY selama lima ta-
hun mendatang, Salah satu-
nya adalah pengembangan
transportasi berkelanjutan
yakni dengan mengintegra-
sikan beragam moda trans-
portasi yang tersedia di DIY.

Made mencontohkan, pi-
haknya akan mengembang-
kan kawasan park and ride
di bekas lahan parkir depan
Bandara Adisutjipto. Namun
realisasinya masih dalam
pembahasan.

Dengan demikian, wisa-
tawan yang memasuki DIY
bisa menggunakan kenda-
raan umum yang tersedia.
Selain itu, moda transpor-
tasi di kawasan itu juga ter-
golong lengkap mulai dari
pesawat, kereta api, hingga
Trans Jogja.

“Jadi kalau mau ke kota
nggak perlu naik kendaraan
pribadi, bisa naik KRL, sam-
pal sana (Malioboro) jalan
kaki enak, pulangnya naik
KRL lagi dari Stasiun Tugu
lalu turun di (Stasiun) Magu-
wo,” jelasnya. (maw/rif/tro)
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